127

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Ada beberapa faktor yang melatar belakangi munculnya warung remang-
remang sebagai tempat praktik prostitusi di Desa Awang-awang. Pertama,
adanya kepentingan pemilik warung. Pemilik warung yang berkeinginan
memberikan layanan lebih kepada pelanggan sebagai jalan menarik
pelanggan, adalah dilakukan dengan menyediaka wanita penghibur. Dengan
demikian pelanggan menjadi tertarik untuk singgah dan secara langsung
memberikan keuntungan kepada pemilik warung. Karena sebagian tarif
yang dikeluarkan oleh pelanggan adalah diberikan kepada pemilik warung
sebagai biaya sewa kamar. Kedua, lokasi warung yang strategis, yaitu
berada tepat dipertigaan jalan arah ke tempat pariwisata Pacet yang
menyebar di persimpangan jalan. Keadaan yang seperti itu dapat menarik
animo pengunjung untuk bertandang sebagai pelepas lelah selama
menempuh perjalanan. Selain itu keberadaan warung yang selalu dilintasi
para wisatawan yang hendak ke tempat wisata Pacet semakin menjadi lahan
untuk menggait pelanggan karena merupakan jalan besar. Ketiga, yaitu
adanya kondisi lingkungan yang mendukung. Praktik prostitusi berlangsung
diwarung remang-remang karena kondisi lingkungan yang mendukung yaitu
berada jauh dari pemukiman warga dengan dibatasi area persawahan.
Kondisi yang demikian adanya membuat warug remang-remang seakan

terlindungi dari jangjauan masyarakat yang menolak adanya praktik
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prostitusi di warung remang-remang tersebut. Dengan demikian masyarakat
sekitar tidak mengetahui secara jelas tentang praktik prostitusi yang
berlangsung, karena letaknya yang jauh dari pemukiman warga.

. Ada banyak respon yang bervariasi dalam menanggapi keberadaan praktik
prostitusi di Desa Awang-awang yaitu sikap penolakan, sikap menerima dan
apatisme. Sikap penolakan ditunjukkan dengan adanya respon pihak
pemerintah yang menagadukan praktik prostitusi kepada aparat hukum
sehingga mendapatkan penanganan tertentu ari aparat hukum. Selain itu
masyarakat juga merasa resah dengan keberadaan prostitusi di Desa Awang-
awang. Karena tidak kunjung selesai akhirnya berujung anarkis seperti yang
dilakukan oleh Karang Taruna Dusun Candirejo yaitu melakukan aksi
pembakaran warung remang-remang. Selain itu juga telah dilakukan aksi
penggusuran warung remang-remang oleh Jamaah Majlis Ta’lim Desa
Awang-awang. Sedangkan sikap menerima yang ditunjukkan oleh pihak-
pihak tertentu yaitu dari pemilik lahan warung remang-remang, pemilik
warung remang-remang, para PSK dan sebagian elit desa serta oknum-
oknum polisi tertentu. Karena mereka mendapatkan keuntungan dalam
sektor ekonomi. Polisi-polisi yang bertandang ke warung Wak Lan juga
mendapatkan keuntungan dengan mendapatkan uang dari para PSK sebagai
jalan meminta perlindungan. Selain itu mereka juga memakai jasa PSK
untuk melampiaskan nafsu birahinya. Sedangkan sikap apatis juga
ditunjukkan oleh masyarakat dan pihak pesantren. Masyarakat sebagian

besar merasa biasa-biasa saja dan terkesan apatis dalam merespon
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keberadaan praktik prostitusi, selagi aktifitas mereka tidak mengganggu
masyarakat sekitar. Selain itu ada juga yang benar-benar merasa resah dan
berharap praktik prostitusi di desa mereka segera ditiadakan. Sedangkan
dari pihak Pesantren Mamba’ul Ulum terlihat apatis dan menutup diri dari
masalah yang dihadapi masyarakat Desa Awang-awang. Dengan hanya
berkonsentrasi dalam wilayah pendidikan, para pengurus yayasan Mamba’ul
Ulum tidak menjalin hubungan baik dengan masyarakat sekitarnya. Bahkan
terkesan berada dalam dunia yang berbeda.

. Ada beberapa faktor yang menjadikan tempat prostitusi semakin bertahan
dimasyarakat Awang-awang. Beberapa faktor yang melatar belakangi
eksistensi praktik prositusi tersebut adalah; perfama, adanya kepentingan
ekonomi. Ada beberapa pihak yang merasa diuntungkan dengan keberadaan
prostitusi di Desa Awang-awang, seperti pemilik lahan warung remang-
remang, pemilik warung remang-remang dan para pekerja seks komersial
serta oknum kepolisian. Mereka mendapatkan penghasilan dari praktik
prostitusi yang berlangsung selama ini. Kendatipun warung remang-remang
yang ada di Desa Awang-awang termasuk dalam kategori kelas menengah
kebawah, penghasilan minimpun bisa digunakan untuk menafkahi keluarga.
Kedua, adanya kepentingan elit desa. Pemilik lahan tempat warung remang-
remang berdiri adalah milik penduduk asli Desa Awang-awang. Hal ini
membuat tempat prostitusi semakin terlindungi keberadaannya. Karena
tetua desa sebagai pemilik laan yang disewakan untuk warung remang-

remang adalah sosok yang ditakuti dan disegani warga. Ketiga, adanya
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kepentingan politik yang memanfaatkan keberadaan tempat prostitusi. Hal
ini terwujud karena adanya permainan politikk dalam pelaksanaan
pemulihan kepala desa. Para calon kepala desa melakukan pendekatan
dengan pemilik warung remang-remang untuk meminta dukungan suara.
Dengan imbalan uang dan perlindungan para elit politik tersebut berupaya
untuk memperjuangkan kursi kekuasaan. Keempat, lemahnya penegak
hukum. Hal ini terjadi karena ada pihak aparat desa yang melindungi
keberadaan tempat prostitusi. Kenyataan tersebut ada karena pengakuan
pihak aparat hukum yang telah memberikan peluang agar para PSK tetap
bisa bekerja di warung remang-remang tersebut. Alasan perlindungan yang
diberikan oleh aparat hukum kepada para PSK adalah karena rasa
humanisme yang dalam dengan melihat background pekerja seks komersial.
Selain itu motif mereka melindungi para PSK adalah agar keberadaan PSK
tidak semakin membuat rusuh di lingkungan masyarakat, dan mereka tidak
sanggup untuk memberikan jaminan hidup selama masa penangkapan para

PSK.

B. Rekomendasi
Penelitian ini hanya sebatas memberikan pemahaman tentang masalah
sosial yang masih ada di wilayah Indonesia. Peneliti berharap para pembaca
bisa mengerti kondisi yang benar-benar terjadi di masyarakat. Dengan tidak
menampikkan pentingnya mempelajari kondisi masyarakat dengan pemahaman

teori-teori yang dikaji dalam ilmu sosial.
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Dari kenyataan yang ada terkait dengan pemahaman hukum di Indonesia,
menjadi sangat riskan ketika terjadi kelemahan hukum dalam penanganan PSK.
Meskipun motif mereka untuk melindungi PSK adalah karena dorongan rasa
kemanusiaan, akan tetapi ketika terus membiarkan gejala sosial itu timbul
menjadi sebuah penyakit yang berdampak buat masyarakat umum.

Sehingga diharapkan perlu adanya penanganan khusus bagi para PSK,
dengan memberikan lapangan pekerjaan atau keterampilan bagi mereka.
Dalam hal ini seharusnya pemerintah lebih memperhatikan upaya dalam
penanggulangan masalah sosial seperti penyandang tuna susila.

Dengan adanya masalah sosial yang benar-benar terjadi di masyarakat,
para pembaca seyogyanya dapat menelaah dan memberikan peran aktif dalam
membangun masyarakat yang lebih baik. Karena tugas kita sebagai anak

bangsa adalah ikut membangun masyarakat yang tentram dan sejahtera.



